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A. Angga Kurnia Artha (6103009043) dan Katharina Amelia (6103009100). 
“Perencanaan Pendirian Home Industry Pengolahan Air Minum Isi 
Ulang Dengan Kapasitas Produksi 90.000 L Per Bulan”  
Di bawah bimbingan: Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP. 

ABSTRAK 

 Air minum dalam kemasan (AMDK) yang disebut-sebut 
menggunakan air pegunungan, digunakan oleh orang sebagai air minum 
sehari-hari. Namun, harga AMDK dari berbagai merek terus meningkat. 
Hal tersebut membuat konsumen mulai mencari alternatif baru untuk air 
minum yang lebih murah.dibandingkan AMDK Air minum isi ulang 
(AMIU) menjadi pilihan alternatif sebagai pengganti AMDK. Air minum isi 
ulang ini memiliki harga sepertiga lebih murah dari produk air minum 
dalam kemasan yang bermerek. 

 Air minum isi ulang adalah air yang sudah diolah yang berasal dari 
mata air, yang telah melewati tahapan dalam membersihkan kandungan air 
nya dari segala kuman dan bakteri yang terkandung didalamnya tanpa harus 
dimasak (cara tradisional), sehingga air tersebut dapat langsung diminum. 
Bahan baku utama dalam proses produksi air minum isi ulang adalah air 
yang dapat berasal dari air tanah, mata air / artesis, atau air PDAM . Air 
yang digunakan untuk sumber bahan baku dalam pembuatan air minum isi 
ulang harus memiliki persyaratan sebagai air bersih yang mengacu pada 
PERMENKES 416 dan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-
3553-2006.  
 Home industry air minum isi ulang dengan kapasitas produksi 90.000 
L/bulan direncanakan berlokasi di Desa Pilang, Kecamatan Wonoayu, 
Sidoarjo. Jumlah karyawan / pekerja yang dibutuhkan adalah 4 orang yang 
dibagi sebanyak 2 shift per hari. Berdasarkan faktor teknis dan  faktor 
ekonomis, home industry air minum isi ulang yang direncanakan, memiliki 
laju pengembalian modal sesudah pajak (ROR) sebesar 17,62%, waktu 
pengembalian modal sesudah pajak 4 tahun 10 bulan 21 hari dan titik impas 
/ Break Even Point (BEP) sebesar 40,11% dengan harga jual Rp 4.000,00 
per galon. ROR sesudah pajak lebih besar dari MARR (Minimum Attractive 
Rate of Return) 15%.  
 
Kata kunci: Air minum isi ulang, perencanaan home industry 
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A. Angga Kurnia Artha (6103009043) and Katharina Amelia 
(6103009100).”Planning to Build Home Industry Drinking Water Refill 
Processing With Production Capacity of 90.000 L/Month.”  
Advisory committee: Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP. 

ABSTRACT 

Bottled drinking water (or AMDK in Indonesian) which used water 
from mountain springs, used people as drinking water every day. However, 
the price of bottled drinking water all brands was always increasing. It made 
consumer began to seek alternative as subtitute for bottled drinking water. 
Drinking water reffil was being alternative as subtitute from bottled 
drinking water. Drinking water reffil has a cheaper price than bottled 
drinking water branded. 

Drinking water reffil are water which processed which was from 
mountain springs, and has passed the step in cleaning water content from 
any germs and bacteria which be contained in there without cooking 
(traditional ways), so water could be drink directly. The main source in 
drinking water reffil was from ground water, mountain springs / artesian, or 
water from PDAM. Water which used for the main source in the 
manufacture of drinking water reffil must fullfil the requirements as pure 
water which refered to the PERMENKES 416 and according to the SNI 01-
3553-2006. 

       Home indutry drinking water reffil with  production capacity 
90.000 L/month will be located in Pilang Village, Wonoayu, Sidoarjo. 
Many of workers needed was 4 people which divided 2 shift a day. Based 
technical factors and economic factors, home industry drinking water reffil 
which planned, has a rate of return on capital after tax (ROR) 17.62%, after-
tax payback of period of 4 years 10 months 21 days and break-even point 
(BEP) of 40.11% for the selling price of IDR 4,000.00 per gallon. ROR 
greater than the after-tax MARR (Minimum Attractive Rate of Return) 
15%. 
 
Keywords. Drinking water reffil, Planning of home industry 
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